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Abstrak 
Nikah dalam Al Quran dapat ditemukan dengan menelusuri  lafadz Zawwaja 
dengan berbagai bentuk pecahan kata dan maknanya. Kata tersebut ditemukan 
berulang tidak kurang 80 kali belum termasuk penggunaan lafadz Nikahun 
yang belum sempat penulis telusuri. Kata Nikahun secara majazi diartikan 
hubungan seks sedangkan kata Zawaj berarti pasangan, Sedang menurut 
istilah, nikah adalah suatu akad yang mengandung kebolehan terjadinya 
hubungan seksual antara seorang laki dan perempuan dengan memakai kata 
kata nikah atau tazwij. Tujuan pernikahan adalah untuk menyalurkan 
kebutuhan biologis sekaligus untuk mendapatkan keturunan dalam satu ikatan 
perkawinan dalam rangka mencapai keluarga sakinah mawaddah warahmah. 
Hukum pernikahan beda agama juga disebutkan bahwa a) Suami Islam, istri 
ahli kitab hukumnya boleh, b) Suami Islam, istri kafir bukan ahli kitab 
hukumnya haram, c) Suami ahli kitab, istri Islam hukumnya haram, d) Suami 
kafir bukan ahli kitab, istri Islam hukumnya haram 
Kata Kunci: Nikah, Al-Qur’an 
 
Abstract 
Marriage in the Qur'an can be found by tracing lafadz Zawwaja with various 
forms of fractional word and its meaning. The word is found over and over 
not less than 80 times do not include the use of which has not had time to 
Nikahun lafadz browse writer. Nikahun word is interpreted majazi sex while 
Zawaj word means spouse, Medium according to the terms, marriage is a 
contract that contains the permissibility of sexual intercourse between a man 
and a woman using the word marriage or tazwij. Purpose of marriage is to 
channel the biological needs as well as to get a descent in the bond of 
marriage in order to achieve harmonious family mawaddah warahmah. 
Interfaith marriage law also states that a) Islam Husband, wife scribe is 
permissible, b) Muslim Husband, wife scribe pagan not haraam, c) scribe 
husband, Islamic wife haraam, d) Husband is not infidel scribes, Islam's wife 
haraam 
Keywords: marriage, the Qur'an 
 
ﺺﺨﻠﻣ 
 ﺔﻤﻠﻛ رﻮﺴﻛ ﻦﻣ ﺔﻔﻠﺘﺨﻣ لﺎﻜﺷأ ﻊﻣ جوﺰﻟا ﺔﻤﻠﻛ ﻦﻋ ﺚﺤﺒﻟا لﻼﺧ ﻦﻣ عﻼطﻻا ﻦﻜﻤﯾو نآﺮﻘﻟا ﻲﻓ جاوﺰﻟا
 ﻦﻋ ﻞﻘﯾ ﻻ اراﺮﻜﺗو اراﺮﻣ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﻰﻠﻋ رﻮﺜﻌﻟا ﻢﺗ .ﺎھﺎﻨﻌﻣو80  ﺔﻤﻠﻛ ماﺪﺨﺘﺳا ﻚﻟذ ﻲﻓ ﺎﻤﺑ ﺲﯿﻟ تاﺮﻣ
ﺠﻟا ﺔﻤﻠﻜﻠﻟ يزﺎﺠﻤﻟا ﺮﯿﺴﻔﺗ .ﻒﻟﺆﻤﻟا فﺎﺸﻜﺘﺳﻻ ﺖﻗﻮﻟا ﺎﮭﻟ ﺢﺘﯾ ﻢﻟ ﻲﺘﻟا جاوﺰﻟا ﻦﯿﺣ ﻲﻓ جاوﺰﻟاو ﺲﻨ
 عﺎﻤﺠﻟا زاﻮﺟ ﻰﻠﻋ يﻮﺘﺤﯾ يﺬﻟا ﺪﻘﻌﻟا ﻮھ جاوﺰﻟاو ،طوﺮﺸﻠﻟ ﺎﻘﻓو ﺔﻄﺳﻮﺘﻤﻟاو جوﺰﻟا ﻲﻨﻌﺗ ﺔﻤﻠﻜﻟا ﺔﺟوز
 ﻚﻟﺬﻛو ﺔﯿﺟﻮﻟﻮﯿﺒﻟا تﺎﺟﺎﯿﺘﺣﻻا ﮫﯿﺟﻮﺗ ﻮھ جاوﺰﻟا ﻦﻣ ضﺮﻐﻟا .جاوﺰﻟا ﺔﻤﻠﻛ ماﺪﺨﺘﺳﺎﺑ ةأﺮﻣاو ﻞﺟر ﻦﯿﺑ
 ﺺﻨﯾ .ﺔﺒﺤﻣ ةﺮﺳأ ﻖﯿﻘﺤﺗ ﻞﺟأ ﻦﻣ جاوز طﺎﺑر ﻲﻓ ﺐﺴﻨﻟا ﻰﻠﻋ لﻮﺼﺤﻠﻟ ﺎﻀﯾأ نﺎﯾدﻷا ﻦﯿﺑ جاوﺰﻟا نﻮﻧﺎﻗ
 جوز (ج ،ﺎﻣاﺮﺣ ﻦﻜﯾ ﻢﻟ ﺔﯿﻨﺛو ﺐﺗﺎﻜﻟا ﺔﺟوز ،ﻢﻠﺴﻣ جوز (ب ،ﺰﺋﺎﺟ ﺐﺗﺎﻜﻟا ﺔﺟوز ،جوز مﻼﺳﻹا (أ نأ
مﻼﺳﻹا ﻲﻓ ﺔﻣﺮﺤﻣ ﺔﺟوز ،ﺮﻓﺎﻛ ﺔﺒﺘﻜﻟا ﺲﯿﻟ جوز (د ،ﺔﯿﻣﻼﺳﻹا ﺔﺟوز ماﺮﺣ ،ﺐﺗﺎﻜﻟا 




Salah satu tujuan syariat menyangkut kemaslahatan manusia 
adalah hifzh al-nash (menjaga keturunan). Untuk itulah maka syariat 
islam mengatur perkawinan manusia agar terwujud keturunan yang 
dikehendaki oleh syariat. Wujud dari perkawinan ialah terbentuknya 
rumah tangga yang merupakan unit terkecil dari masyarakat. 
Perkawinan merupakan salah satu perintah agama kepada yang 
mampu untuk segera melaksanakannya. Karena dengan perkawinan 
dapat mengurangi maksiat penglihatan, memelihara diri dari perbuatan 
zina. Oleh karena itu bagi mereka yang berkeinginan menikah 
sementara belum memiliki kemampuan maka syariah islam  
menganjurkan untuk berpuasa, karena dengan berpuasa diharapkan 
dapat membentengi diri dari perbuatan tercela dan   sangat keji yaitu 
perzinahan. 
Manusia dilengkapi Tuhan dengan kecenderungan seks (libido 
seksualita ). Oleh karena itu Tuhan menyediakan wadah yang legal 
untuk terselenggaranya penyaluran tersebut yang sesuai dengan 
derajat kemanusiaan. Perkawinan tidaklah sematamata dimaksudkan 
untuk menunaikan hasrat biologis atau mempertemukan jantan dan 
betina untuk sekedar memenuhi kebutuhan reproduksi generasi. 
Perkawinan yang diajarkan islam sangat multi aspek, oleh sebab itu 
memerlukan pembahasan yang  lebih komprehensif. 
Islam menolak sistim kerahiban karena sistem tersebut 
bertentangan dengan fitrah kemanusiaan, dan bahkan sikap tersebut 
melawan sunnah dan kodrat Allah SWT yang telah ditetapkan untuk 
makhluknya. Sikap enggan membangun rumah tangga karena takut 
miskin adalah sikap orang jahil (bodoh) karena semua rizki sudah 
diatur oleh Allah sejak manusia  dilahirkan ke dunia ini. 
Kompilasi hukum Islam di Indonesia yang merupakan 
pengembangan dari Hukum perkawinan yang tertuang dalam undang-
undang Nomor I tahun 1974 dijelaskan tentang asas yang perinsipil 
dalam Undang-undang perkawinan yaitu : 
1. Tujuan perkawinan adalah, memberntuk keluarga yang bahagia 
dan kekal,untuk itu suami istri perlu saling membantu dan 
melengkapi agar masing-masing dapat mengembangkan 
kepribadiannya dalam mencapai kesejahtraan spiritual dan 
material, asas ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam Surah 




                      
                       
Terjemahnya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu sebagai tanda bagi kaum yang berfikir 
2. Perkawinan dapat dikategorikan sah apabila dilakukan menurut 
hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya, dan di 
samping itu setiap perkawinan harus dicatat menurut peraturan 
perundang undangan yang berlaku, asas ini memuat dua point yaitu 
pertama bahwa perkawinan harus dilakukan menurut hukum 
agamanya masing-masing sehingga tidak diperbolehkan adanya 
kawin beda agama seperti termaktub dalam al Quran, 2: 22, dan 
point yang kedua bahwa setiap perkawinan harus dilakukan 
pencatatan, bila dirujuk dalam ayat Al Quran tidak ada ayat yang 
secara jelas menegaskan namun dapat dikaitkan dengan Surah Al 
Baqarah, 2:282 yang mengisyaratkan adanya bukti otentik untuk 
menjaga kepastian hukum, ayat tersebut dapat dianalog atau 
diqiyaskan karena ada kesamaan illat yaitu akan munculnya 
dampak negatif bila ditinggalkan. 
3. Undang undang perkawinan tersebut menganut asas monogami. 
Hanya apabila dikehendaki dapat saja dilakukan karena hukum 
islam membolehkan hal tersebut jika mendapatkan izin dari istri, 
asas ini akan dikaji dengan merujuk pada Surah An Nisa, 4:3. 
4. Calon suami istri harus telah masak jiwa raganya untuk dapat 
melangsungkan perkawinan, agar mereka dapat mewujudkan 
tujuan perkawinan, yaitu membangun rumah tangga sakinah 
mawaddah warahmah, point ini dapat dikaji dengan mengamati 
maksud ayat Surah Ar Rum, 30:21 
5. Karena tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang 
bahagia maka dalam melakukan perceraian menganut perinsip 
mempersulik terjadinya perceraian, hal ini dapat dikauji dengan 
membahas hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar r.a 
bahwa perbuatan halal yang paling dibenci oleh Allah adalah talak 
(perceraian). 
6. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 
kedudukan suami, baik dalam kehidupan rumah tangga maupun 
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dalam pergaulan masyarakat sehingga segala sesuatu dalam 
keluarga dapat dirundingkan dan dapat diputuskan bersama oleh 
suami istri, asas ini dapat dikaji dengan melihat ayat Al Quran 
Surah An Nisa, 4:32 dan ayat 34. 
Berdasarkan pada enam asas prinsip yang diuraikan dalam 
undang-undang perkawinan, maka untuk memperoleh pembahasan 
yang lebih detail, uraian dalam makalah ini akan mengetengahkan 
pembahasan tentang “Nikah” dalam Al Quran, dengan melakukan 
pengkajian secara tematik  pada permasalahan pokok yang akan 
dibahas   sebagai berikut : 
1. Ayat ayat apa saja dalam al Quran yang membahas tentang nikah 
2. Apa arti nikah menurut syariat 
3. Apa yang menjadi tujuan pernikahan 
4. Bagaimana hukumnya pernikahan beda agama  
 
B. Pembahasan 
Pernikahan merupakan ketetapan ilahi atas segala mahluk, Allah 
SWT menciptakan benda dalam alam ini berpasang-pasangan 
sebagimna dalam Al Qur’an Surah Al Dzariyat (51):49  dijelaskan 
                
  Terjemahnya: Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah. 
Kamus besar bahasa Indonesia mengartikan kata nikah sebagai 
1. Perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri 
(dengan resmi); 2. Perkawinan.1 Al Quran menggunakan kata nikah 
untuk makna tersebut, di samping secara majazi diartikannya dengan “ 
hubungan seks”2 kata ini  secara bahasa pada mulanya digunakan 
dalam arti “berhimpun” 
Selain kata nikah, al Quran menggunakan juga kata zawwaja 
dan kata zawj yang berarti “pasangan” ,karena dengan pernikahan 
menjadikan seseorang memiliki pasangan, kata tersebut dalam 
berbagai bentuk dan maknanya terulang tidak kurang dari 80 kali3 
Dalam Kamus Istilah-istilah Quran dan Artinya dijelaskan 
defenisi nikah adalah “penetration”: penembusan suatu benda oleh 
                                               
1 Wjs. Poerwadarminta, Kamus  Besar Bahasa Indonesia, Cet. V, Balai 
Pustaka,1976,h.676 




benda lainnya4, dalam kitab al Nikah oleh Imam Ahmed bin Ali bin 
Hegar Al Askalani dijelaskan bahwa nikah berarti “merengkuh atau 
menembus”.jika kata ini dihubungkan dalam pernikahan maka ini 
berarti seks adalah kewajiban dalam pernikahan5. 
Kata nikah  adalah bentuk mashdar dari kata “nakaha” yaitu 
“nikahun” yang diterjemahkan dalam bahasa indonesia dengan 
perkawinan dan kata nikah itu sendiri telah dibakukan menjadi kata 
Indonesia, makna asalanya ialah berkumpul, menindas dan 
memasukkan (sesuatu) di samping juga berarti bersetubuh dan 
berakad6 
Menurut bahasa, 
 ﻞﺧ اﺪﺘﻟا و ﻢﻀﻟا ﺔﻐﻟ ح ﺎﻜﻨﻟا7    
Nikah menurut bahasa adalah bertindih dan memasukkan. 
Dalam kitab lain kata nikah  diartikan dengan al dhammu wal jam’u  
(bertindih dan berkumpul), oleh karena itu menurut kebiasaan Arab, 
pergesekan rumpun pohon seperti bambu akibat tiupan angin 
diistilahkan dengan tanaakahatil asyjar (rumpun pohon itu sedang 
kawin) karena tiupan angin itu menyebabkan terjadinya pergesekan 
dan masuknya rumpun yang satu ke ruang yang lain8  
Kata nikah dan kawin bagi orang arab konotasinya mengandung 
dua makna, misalnya ucapan nakaha fulanun fulanah ( sifulan telah 
menikahi sifulanah) artinya telah melakukan akad nikah, akan tetapi 
bila kalimatnya adalah nakaha fulanun zaujatahu ( si fulan telah 
menikahi sifulanah) maksudnya melakukan hubungan seksual9  
Ada juga pengertian yang lain dari kata nikah dan kata kawin 
yang dikembangkan oleh sebagian masyarakat indonesia  misalnya 
ungkapan “kawin sudah tapi nikah belum” kawin diartikan melakukan 
hubungan seksual  sedangkan nikah lebih ditujukan pada adanya akad, 
namun pengertian tersebut tidak mendasar dan tidak ditemukan 
refrensi yang jelas. 
Menurut istilah ilmu Fikih, nikah berarti: 
                                               
4.Sheik Mousa ben Muhammed Al Kaleeby, Kamus Istilah-istilah Al Quran  dan  
ArtinyaCairo,Maktabat Al Adab ,2002. h. 
5 Imam Ahmed ben Ali ben Hagar al Askalany,Kitab al Nikah Beirut, Dar al 
Balagha,1986,h. 
6 Tim Penulis, Ensiklopedi Islam Indonesia, PN.Jambatan,Jakarta 1992 
7 Al Shan’any, Subulu ssalam, Syarh bulughul Maram, Juz III,cet.IV , Dar al 
Rayyan,1987, h.233 
8 Rahmat Hakim, Hukum  Perkawinan Islam, cet.I CV.Pustaka 
Setia,Bandung,2000,h.11 
 9 Ibid.h.12 
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1. Suatu akad (perjanjian) yang mengandung kebolehan melakukan 
hubungan seksual dengan memakai kata-kata nikah atau tazwij 
2. Suatu akad yang dengannya hubungan kelamin antara pria dan 
wanita yang melakukan akad (perjanjian) tersebut menjadi halal 
3. Akad  yang mengandung kebolehan melakukan hubungan suami 
istri dengan lafal nikah/kawin atau yang semakna dengan itu. 
Defenisi tersebut baik secara bahasa maupun menurut istilah 
dapat disimpulkan bahwa nikah adalah suatu akad yang dilakukan 
untuk melegalkan hubungan antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan.  
Hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan dalam al 
Qur’an digunakan kata حﺎﻜﻧ dan kata  جوز , secara umum al Quran 
menggunakan dua kata ini untuk menggambarkan terjalinnya 
hubungan suami istri secara sah. Menurut  Quraish Shihab kata lain 
yang biasa digunakan adalah kata   ﺖﺒھ و yang berarti “memberi”10 
yang digunakan dalam al Qur’an untuk melukiskan kedatangan 
seorang wanita kepada Nabi SAW  dan menyerahkan dirinya untuk 
dijadikan istri Q.S al Ahzab (33):50 namun khitab ayat ini 
diperuntukkan husus kepada nabi. 
Kata  حﺎﻜﻧ dalam berbagai bentuknya ditemukan dalam al Qur’an 
sebanyak 23 kali, sedang kata   ج وز  dengan berbagai bentuk  
ditemukan sebanyak 82 kali.  
Pernikahan atau berpasangan merupakan suatu sunnatullah 
akibat adanya daya tarik yang dianugrahkan oleh Allah kepada 
makhluknya sebagaimana tersebut dalam surah Al Imran (3) 14 yan 
artinya “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak 
dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-
lah tempat kembali yang baik (surga)” 
Ayat ini menguraikan bahwa dijadikan indah dan tidak 
dijelaskan siapa yang menjadikannya menjadi indah, namun yang 
jelas bahwa yang diperindah adalah kecintaan kepada aneka syahwat , 
Syahwat adalah kecenderungan hati yang sulit terbendung kepada 
sesuatu yang bersifat inderawi dan material, ayat tersebut menjelaskan 
bahwa yang dijadikan indah adalah kecintaan,bukan hal-hal lain sebab 
boleh jadi ada diantara hal-hal yang disebutkan dalam ayat tersebut 
bukan merupakan dorongan hati yang sulit terbendung untuk 
                                               
10 Quraish Shihab, Wawasan al Quran,Loc cit 
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memilikinya.11namum jika telah dicintai oleh seseorang maka 
keinginan tersebut menjadi sulit terbendung begitulah halnya dengan 
kecintaan manusia kepada seseorang ( lawan jenis)  
Karena adanya syahwat kecintaan yang tidak bisa terbendung 
kepada lawan jenis,maka Allah SWT  dalam surah al Nisa (4) ayat 3  
menjelaskan bahwa  : 
                                 
                          
     
Terjemahnya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan 
dapat berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak 
yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak 
berbuat aniaya. 
Para ulama mengatakan bahwa ayat ini dari segi lafalnya 
merupakan amar (perintah), Namun perintah dalam ayat ini dibarengi 
oleh Qarinah/indikasi yang memalingkannya kepada hukum sunnah 
(anjuran). Akan tetapi jika dilihat dari kondisi seseorang, maka hukum 
nikah bisa berbeda pada setiap orang, Nikah diwajibkan pada 
seseorang apabila memang mampu lahir dan batin dan merasa hawatir 
akan berbuat zina jika ia tidak menikah, dan jika ia memang mampu 
lahir batin tetapi tanpa nikah dia tidak hawatir akan melakukan 
perbuatan yang diharamkan, maka disunnahkan baginya untuk 
kawin. Di samping hukum sunnat dan wajib adapula yang masuk 
dalam hukum haram, makruh dan adapula yang mubah, yang haram 
adalah apabila dilakukan oleh seorang laki-laki dan wanita dengan 
tujuan untuk mendzalimi pasangannya dengan melepaskan tanggung 
jawab lahir dan batin, dalam keadaan seperti ini maka haram 
hukumnya menikah, sedangkan yang makruh adalah jika laki-laki itu 
melepaskan tanggung jawabnya dalam nafkah lahir dan batin 
sementara pihak istri tidak merasa teraniaya dengan sikap seperti itu, 
maka laki-laki tersebut makruh hukumnya menikah.sementara yang 
                                               




status hukum mubah adalah jika keinginan untuk kawin tidak begitu 
kuat, sementara halangan untuk kawinpun tidak ada, maka hukum 
untuk kawin pada saat itu dikatakan sebagai mubah (boleh).12 
Selanjutnya dengan mencermati ayat tersebut dapat difahami 
adanya isyarat  untuk mengawini yang disenangi, sebagaimana dalam 
pengertian bahasa kata   ب ﺎط  adalah satu akar kata dengan kata ﺐــﯿط  
yang berarti “yang baik-baik”, maksudnya (kawinilah yang-baik-baik 
maksudnya yang kamu senangi dan sudah pasti bahwa yang disenangi 
itu tentulah yang baik-baik) dua,tiga atau empat. Lanjutan dari ayat 
tersebut Allah mengingatkan bahwa jika kamu tidak dapat berbuat adil 
maka cukup satu saja sebab keadilan itu baru dapat terwujud bilamana 
istri istri itu merasa tenang dan  senang, jika diantara keduanya ada 
yang merasa tidak senang berarti belumlah terwujud rasa keadilan, 
dan hal tersebut sangat susah terwujud jika antara  istri yang satu  
dengan yang lain saling dengki satu sama lain, oleh sebab itu ayat ini 
menurut Quraish Shihab tidak mewajibkan poligami atau 
menganjurkannya, ia hanya berbicara tentang bolehnya poligami 
dan itupun merupakan pintu kecil yang hanya dapat dilalui oleh yang 
amat membutuhkan dan dengan syarat yang tidak ringan13 
sebagaimana dapat diperhatikan penegasan AllahSWT dalam QS.al 
Nisa(4):129. 
                              
                              
Terjemahnya: Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku 
adil di antara isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian, Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 
kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. dan 
jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari 
kecurangan), Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
Ayat tersebut secara jelas dan tegas  menjelaskan bahwa asas 
perkawinan dalam islam adalah monogami ,kebolehan poligami 
apabila syarat yang dapat menjamin keadilan suami  kepada istri-
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istrinya  terpenuhi.syarat keadilan menurut ayat 129  terutama dalam 
hal membagi cinta,namun karena islam adalah agama universal dan 
dapat menjangkau setiap waktu dan tempat maka adalah suatu 
kewajaran bagi Islam mempersiapkan ketetapan hukum yang akan 
terjadi pada saat mendatang, oleh sebab itu bukan hal yang perlu 
diperdebatkan ketika islam membuka jalan untuk berpoligami, namun 
ketika seseorang hendak melakukan poligami hendaknya  surah Ar 
Rum (30):21 juga dijadikan sebagai pertimbangan karena dalam ayat 
tersebut Allah SWT  menjelaskan tujuan dari pernikahan :  
                      
                       
Terjemahnya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
Ayat tersebut menguraikan proses pengembangbiakan manusia 
yaitu dengan menciptakan dari diri mereka pasangannya agar mereka 
dapat merasakan ketenangan  hidup bersama pasangan hidupnya. Jadi 
ketika terjadi poligami itu dan  mengganggu ketenangan hidup kedua 
pasangan tersebut sehingga tujuan pernikahan yang diharapkan juga 
semakin tidak dirasakan maka pada situasi seperti itu tujuan 
pernikahan tidak tercapai sebagaimana yang dikehendaki oleh ayat 
tersebut.  
Perkataan  ﺎﮭﯿﻟا اﻮﻨﻜﺴﺘﻟ ﺎﺟاوزا ﻢﻜﺴﻔﻧا ﻦﻣ ﻢﻜﻟ ﻖﻠﺧ نا ﮫﺗ ﺎﯾا ﻦﻣو adalah 
bahwa Allah menciptakan pasangan hidup manusia itu dari jenis 
mereka,pengertian tersebut difahami oleh sebagian ulama bahwa 
manusia tidak dibolehkan mengawini selain jenisnya, dengan 
demikian perkawinan dengan lain jenis atau pelampiasan nafsu 
seksual dengan makhluk lain sama sekali tidak dibenarkan dalam 
islam, kemudian jika dikaitkan dengan perkataan   ةﺪﺣاو ﺲﻔﻧ  
mengandung pengertian bahwa pasangan suami istri hendaknya 
menyatu menjadi  diri yang satu yakni menyatu dalam perasaan dan 
fikirannya,dalam cita dan harapannya,dalam gerak dan 
langkahnya,bahkan dalam menarik langkah dalam menarik dan 
menghembuskan nafas14 itulah sebabnya maka pernikahan dinami 




dengan Zawaj  yang berarti berpasangan yang berati penyatuan ruhani 
dan jasmani. 
Kemudian selanjutnya disebutkan bahwa tujuan hidup 
berpasangan itu adalah untuk memperoleh ﺔﻨﯿﻜﺳ (ketenangan ). Kata 
اﻮﻨﻜــــــــ ﺴﺘﻟ ﺎـــﮭﯿﻟا mengandung makna supaya kamu merasa tenang 
bersamanya, dari ayat ini dapat dipetik beberapa hikmah dan tujuan  
dari pernikahan.  
Ensiklopedi Islam dijelaskan beberapa hikmah yang 
dikemukakan oleh  ulama dari pensyariatan nikah, hikmah itu antara 
lain sebagai berikut: 
1. Penyaluran naluri seksual secara benar dan sah, karena adakalanya 
naluri seksual itu sulit dibendung dan sulit untuk merasa 
terpuaskan, dengan jalan nikah naluri seksual dapat disalurkan 
kapan saja asal hal tersebut tidak dilakukan pada waktu dan tempat 
yang dilarang syariat islam 
2.  Satu-satunya cara untuk mendapatkan anak serta mengembangkan 
keturunan secara sah 
3. Untuk memenuhi naluri kebapakan dan keibuan yang dimiliki 
seseorang    dalam rangka melimpahkan kasih sayangnya,naluri ini 
adalah bawaan yang menunjukkan rasa kemanusiaan seseorang 
4. Menumbuhkan rasa tanggung jawab seseorang yang telah 
dewasa,yang juga memberikan dampak terhadap aktivitas 
kehidupan seseorang untuk mencari nafkah  untuk memenuhi 
tanggung jawab tersebut. 
5. Berbagi rasa tanggung jawab melalui kerja sama yang baik, yang 
selama  ini hanya terfokus untuk diri sendiri. 
6. Mempererat hubungan antara satu keluarga dan keluarga lain 
melalui ikatan persemendaan 
7. Menurut peneitian para ahli, orang orang yang menikah(suami istri) 
lebih memiliki kemungkinan umur yang panjang dibanding dengan 
orang –orang yang belum/tidak kawin.15 
Penjelasan tersebut mengisyaratkan adanya beberapa aspek yang 
menjadi tujuan utama pernikahan yaitu; 
Pertama, aspek personal yang menjadi tujuan utama  
pernikahan adalah untuk menyalurkan kebutuhan biologis dan 
sekaligus untuk mendapatkan keturunan, hal ini sudah menajdi 
sunnatullah, manusia selalu ingin hidup berpasangan akibat adanya 
daya tarik/ syahwat  terhadap lawan jenis ( QS. Al Imran(3)13. Hidup 
                                               
15 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam,opcit.h.34 
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berpasangan memang tidaklah  harus selalu dihubungkan dengan 
masalah seks tetapi faktor ini yang lebih dominan sebagaimana dapat 
difahami dari hadis Rasulullah SAW:  
ﷲ ﻲﺿر دﻮﻌﺴﻣ ﻦﺑا ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦﻋ ﻰﻠﺻ ﮫﻟا لﻮﺳر ﺎﻨﻟ لﺎﻗ لﺎﻗ ﮫﻨﻋ ﻰﻟﺎﻌﺗ 
ﺳا ﻦﻣ ب ﺎﺒﺸﻟا ﺮﺸﻌﻣ ﺎﯾ" ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﮫﻟا ﮫﻧ ﺄﻓ جوﺰﺘﯿﻠﻓ ةءﺎﺒﻟا  ﻢﻜﻨﻣ ع ﺎﻄﺘ
  ﺎﺟ و ﮫﻟ ﮫﻧ ﺄﻓ مﻮﺼﻟﺎﺑ ﮫﯿﻠﻌﻓ ﻊﻄﺘﺴﯾ ﻢﻟ ﻦﻣو جﺮﻔﻠﻟ ﻦﺼﺣاو ﺮﺼﺒﻠﻟ ﺾﻏا
ء16  
 Terjemahnya: Dari Abdullah bin Mas’ud dia berkata  
Rasulullah SAW berkata kepada kami,Wahai para pemuda barang 
siapa di antara kalian telah mampu menyiapkan bekal maka nikahlah 
kamu sesungguhnya nikah dapat menjaga pandangan dan  memelihara 
faraj,barang siapa yang tidak mampu maka hendaknya ia berpuasa 
karena puasa dapat menjadi benteng ( H.R.Bukhari )   
Para ulama berbeda pendapat tentang maksud kata ةءﺎﺒﻟا dan yan 
paling benar di antara pendapat tersebut adalah bahwa maksud  kata 
ةءﺎﺒﻟا adalah  ع ﺎﻤﺠﻟا artinya berkumpul yakni barang siapa yang sudah 
mampu untuk “berkumpul” karena telah mampu menyiapkan 
pernikahan itu maka hendaklah dia nikah dan barang siapa yang tidak 
mampu untuk “berkumpul” karena kelemahan dan ketidak 
mampuannya menyiapkan pernikahan maka hendaklah dia berpuasa 
agar  dia dapat menekan syahwatnya17 
Hadis tersebut memberi pemahaman bahwa maksud utama 
pernikahan itu agar manusia dapat menjaga pandangan yang dapat 
menjerumuskan nafsu syahwat kepada kesesatan dan juga menjaga 
faraj  agar  tidak terjerumus ke dalam perbuatan perzinahan. 
Kemampuan untuk melakukan hubungan seksual bukanlah 
merupakan persyaratan dalam melakukan pernikahan, karena kekuatan 
dan kemampuan melakukan hubungan seksual tidak selalu ada pada 
setiap orang, namun demikian tak dapat disangkal bahwa faktor 
hubungan badan ini merupakan faktor utama18 Kebutuhan manusia 
dalam bentuk nafsu syahwat ini memang telah menjadi fithrah 
manusia dan makhluk hidup lainnya di dunia ini oleh karena itu perlu 
disalurkan pada proporsi yang tepat dan sah sesuai derajat 
kemanusiaan. Pada saat tertentu kebutuhan batin yang berupa 
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Bukhary, Al Ju’fy, Shahih Bukhari, juz I ; Bairut Libanon  : Dar al kutub al 
Ilmiyah.t.th.h ,  
17 Al Shan’any, Opcit,h.234 




kebutuhan biologis ini dapat menagih sebagaimana halnya kebutuhan 
manusia akan rasa lapar dan haus namun untuk kedua hal ini islam 
memberikan kelonggaran untuk menyelamatkan jiwa dengan 
memakan barang yang haram dan memakan harta orang lain karena 
darurat diperbolehkan, sedangkan kebutuhan manusia pada hubungan 
seksual dengan lawan jenis tidak terdapat sedikitpun kelonggaran 
walaupun dalam keadaan darurat, karena manusia adalah makhluk 
ciptaan Allah yang mulia sebagaimana firman Allah dalam QS. Al Tin 
( 95 ) :4. 
Sebagai makhluk yang bermartabat maka untuk melegalkan 
perkumpulan dan persatuan dua insan yang berbeda jenis dan tidak 
memiliki hubungan mahram hendaknyalah dilakukan pula sesuai 
derajat kemanusiaan yaitu dengan melalui pintu pernikahan dengan 
mengikuti syarat syarat yang ditentukan  yaitu : 
1. Ada calon mempelai pria dengan syarat; beragama islam,laki-
laki,jelas orangnya,dapat memberi persetujuan dan tidak terdapat 
padanya halangan pernikahan. 
2. Ada calon mempelai wanita dengan syarat; beragama (QS Al 
Baqarah(2) 221 
                          
                          
                                    
          
Terjemahnya: Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita 
musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang 
mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik 
hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik 
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, 
walaupun dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang 
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia 
supaya mereka mengambil pelajaran 
3. Perempuan, jelas orangnya, dapat dimintai persetujuannya, tidak 
terdapat halangan pernikahan (QS. An Nisa’(4) 23-24. 
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                    
                      
                           
                         
                       
                            
                     
                            
                              
Terjemahnya: Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; 
anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, 
Saudara-saudara bapakmu yang perempuan; Saudara-saudara ibumu 
yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan 
sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang 
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang Telah kamu campuri, tetapi 
jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu 
ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan 
bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan 
(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang 
Telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, 
kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah Telah menetapkan 
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan dihalalkan bagi 
kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan 
hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang 
Telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada 
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mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan 
tiadalah Mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu Telah saling 
merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
4. Wali nikah dengan syarat; laki-laki, dewasa, mempunyai hak 
perwalian, tidak terdapat halangan perwaliannya. 
5. Saksi nikah dengan syarat ; minimal dua orang laki-laki, hadir 
dalam ijab qabul, dapat mengerti maksud akad’islam, dewasa. 
6.  Ijab Qabul dengan syarat ; adanya pernyataan mengawinkan dari 
wali, adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai 
pria,memakai kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kata 
tersebut,antara ijab dan qabul bersambungan,antara ijab dan qabul 
jelas maksudnya,orang yang berkaitan dengan ijab dan qabul tidak 
sedang dalam ihram haji/umrah, majlis ijab dan qabul itu harus 
dihadiri minimal empat orang yaitu calon mempelai pria atau 
wakilnya,wali dari mempelai wanita atau wakilnya dan dua orang 
saksi.19 
Kedua, dari aspek sosial, perkawinan merupakan ikatan yang 
sangat kuat,jika kita amati pada awalnya mereka yang melakukan 
pernikahan pada awalnya tidak saling kenal dan kadangkala mereka 
mendapatkan pasangan yang berbeda suku  dan bangsa akan tetapi 
tatakala sudah memasuki dunia perkawinan mereka menyatu dalam 
keharmonisan,bersatu dalam menghadapi tantangan dalam 
mengarungi kehidupan, kondisi pasang surut dan gelombang yang 
menerpa bahtera rumah tangga membuat pasangan itu semakin kreatif 
,dan memiliki tanggungan jawab yang tinggi,mereka menginginkan 
hidup yang lebih baik, mereka berkomitmen untuk merubah 
kehidupannya ke arah yang lebih baik, itulah yang membuatnya 
semakin kreatif dan bertanggung jawab terhadap segala tugas yang 
diamanahkan demi untuk mencapai dan mempertahankan  rumah 
tangga yang sakinah, mawaddah warahmah. 
Kata  ﺔﻤﺣرو ةدﻮﻣ menurut Quraish Shihab20, pemilik sifat ini 
menjadikannya tidak rela pasangan atau mitra yang tertuang 
kepadanya mawaddah, disentuh oleh sesuatu yang mengeruhkannya, 
kendati dia sendiri memiliki sifat dan kecenderungan bersifat kejam. 
                                               
19Lihat,Muhammad Jawad Mughniya, Fiqh Lima Madzhab, cet.II, Lentera, Jakarta, 
th.1996,h.309, lihat pula Ahmad Rofiq,Hukum Islam di Indonesia, Ed.I, cet.VI, 
Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2003,h.71 
 
20 Quraish Shihab, Al Mishbah,vol 15,opcit,h.35-36  
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Mawaddah adalah jalan menuju terabaikannya pengutamaan 
kenikmatan duniawi bahkan semua kenikmatan untuk siapa yang 
tertuju kepadanya mawaddah itu,untuk itu siapa yang memilikinya 
tidak akan pernah memutuskan apapun yang terjadi. 
Untuk menggapai mawaddah wa rahmah dalam pernikahan, 
islam mengatur tentang boleh tidaknya perkawinan beda agama, bila 
al Qur’an mengisyaratkan bahwa Allah SWT menciptakan manusia 
bersuku-suku dan berbangsa-bangsa untuk saling kenal mengenal satu 
sama lain, tetapi karena agama adalah suatu yang sangat prinsip dalam 
kehidupan maka al Qur’an menjelaskan kepada umat manusia tentang 
perkawinan beda agama sebagaimana termaktub dalam ayat Al 
Qur’an.QS.Al Baqarah(2):221 dan QS al  Mumtahanah(60):10  
 
                          
                          
                                    
          
Terjemahnya: Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita 
musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang 
mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik 
hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik 
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, 
walaupun dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang 
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia 
supaya mereka mengambil pelajaran. 
                         
                              
                        
45 
 
                            
                  
Terjemahnya: Hai orang-orang yang beriman, apabila datang 
berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka 
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui 
tentang keimanan mereka;maka jika kamu Telah mengetahui bahwa 
mereka (benar-benar) beriman Maka janganlah kamu kembalikan 
mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. mereka tiada 
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal 
pula bagi mereka. dan berikanlah kepada (suami suami) mereka, 
mahar yang Telah mereka bayar. dan tiada dosa atasmu mengawini 
mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. dan janganlah 
kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-
perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang Telah kamu 
bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang Telah mereka 
bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. 
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Dalam kasus perkawinan beda agama, para ulama selalu 
berpedoman pada ayat-ayat al-Quran, seperti QS. al-Baqarah(2): 221 
dan QS. al-Mumtahanah(60): 10.  
                          
                          
                                    
          
Terjemahnya: Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita 
musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang 
mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik 
hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik 
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, 
walaupun dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang 
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah 
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menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia 
supaya mereka mengambil pelajaran. 
                         
                              
                        
                            
                  
Terjemahnya: Hai orang-orang yang beriman, apabila datang 
berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka 
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui 
tentang keimanan mereka;maka jika kamu Telah mengetahui bahwa 
mereka (benar-benar) beriman Maka janganlah kamu kembalikan 
mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. mereka tiada 
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal 
pula bagi mereka. dan berikanlah kepada (suami suami) mereka, 
mahar yang Telah mereka bayar. dan tiada dosa atasmu mengawini 
mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. dan janganlah 
kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-
perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang Telah kamu 
bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang Telah mereka 
bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. 
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Kedua ayat ini tergolong ayat Madaniyyah yang pertama kali 
turun dan membawa pesan khusus agar orang-orang muslim tidak 
menikahi wanita musyrik atau sebaliknya. Muhammad al-Razi dalam 
Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib menyebut ayat tersebut sebagai 
ayat-ayat permulaan yang secara eksplisit menjelaskan hal-hal yang 
halal (ma yuhallu) dan hal-hal yang dilarang (ma yuhramu). Dan 
menikahi orang musyrik merupakan salah satu perintah Tuhan dalam 
kategori haram dan dilarang. 
Secara literal ayat di atas dipahami bahwa menikahi wanita non-
muslim hukumnya haram. Paradigma ini dipengaruhi oleh doigma 
yang mengental di masyarakat muslim Indonesia bahwa non-muslim 
tergolong musyrik, include di dalamnya Yahudi dan Kristen. 
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Pertanyaan yang muncul kemudian adalah apakah nom-
muslim/Yahudi-Nasrani tegolong musyrik? Jika tidak, lalu apa 
maksud “musyrik” dalam al-Quran itu,sebagian ulama, seperti juga 
yang diakui al-Razi dengan berpegang pada QS. al-Taubah: 30-31 
                      
 
Terjemahnya: Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan 
bertakwalah kepada-Nya serta Dirikanlah shalat dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah. 
Dalam sebuah Hadis disebutkan pula bahwa Rasulullah telah 
menyuruh salah seorang pemimpin (gubernur)  bila bertemu dengan 
orang-orang musyrik hendaklah ajak mereka agar masuk Islam. Bila 
mereka mau masuk, maka terimalah. Dan jika tidak, maka suruhlah 
mereka membayar jizyah dan menadatangani akad dzimmah.” 
Teks di atas tidak bisa secara otomatis dijadikan pegangan sebab 
terdapat pula paradigma lain tentang orang musyrik seperti QS. al-
Baqarah: 105 dan QS. al-Bayyinah 98: 1 
                            
                              
Terjemahnya:  Orang-orang kafir dari ahli Kitab dan orang-
orang musyrik tiada menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan 
kepadamu dari Tuhanmu. dan Allah menentukan siapa yang 
dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian); dan Allah 
mempunyai karunia yang besar. 
                              
Terjemahnya: Orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-
orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan 
(agamanya) sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata. 
Kedua ayat di atas menggunakan kata penghubung “dan” (waw) 
antara kata “kafir ahli kitab” dengan “kafir musyrik”. Ini berarti 




Ada 2 jenis menikah beda agama: 
1. Perempuan beragama Islam menikah dengan laki-laki non-Islam 
2. Laki-laki beragama Islam menikah dengan perempuan non-Islam 
Perempuan beragama Islam menikah dengan laki-laki non-Islam 
 Hukum mengenai perempuan beragama Islam menikah dengan 
laki-laki non-Islam adalah jelas-jelas dilarang (haram). Dalil yg 
digunakan untuk larangan menikahnya muslimah dengan laki-laki non 
Islam adalah Surat Al Baqarah(2):221,“Dan janganlah kamu nikahi 
wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 
wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 
dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-
orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang 
musyrik walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, 
sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada 
manusia supaya mereka mengambil pelajaran.” 
Jadi, wanita musliman dilarang atau diharamkan menikah 
dengan non muslim, apapun alasannya. Hal ini sebagaimana 
dinyatakan dalam Alquran di atas. Bisa dikatakan, jika seorang 
muslimah memaksakan dirinya menikah dengan laki-laki non Islam, 
maka akan dianggap berzina. 
Laki-laki beragama Islam menikah dengan perempuan non-Islam 
Pernikahan seorang lelaki Muslim dengan perempuan non 
muslim terbagi atas 2 macam: 
1. Lelaki Muslim dengan perempuan Ahli Kitab. Yang dimaksud dg 
Ahli Kitab di sini adalah agama Nasrani dan Yahudi (agama 
samawi). Hukumnya boleh, dengan dasar Surat Al Maidah(5):5, 
                            
                           
                       
                        
Terjemahnya: Pada hari Ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. 
makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal 
bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (dan dihalalkan 
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mangawini) wanita yang menjaga kehormatan[402] diantara wanita-
wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu 
Telah membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, 
tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-
gundik. barangsiapa yang kafir sesudah beriman (Tidak menerima 
hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat 
termasuk orang-orang merugi. 
2. Lelaki Muslim dengan perempuan non Ahli Kitab. Untuk kasus 
ini, banyak ulama yang melarang, dengan dasar Al Baqarah 
(2):222,“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang 
mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik 
hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik 
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik 
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, 
sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 
Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) 
kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.” 
Banyak ulama yg menafsirkan bahwa Al Kitab di sini adalah 
Injil dan Taurat. karena agama Islam, Nasrani dan Yahudi berasal dari 
sumber yg sama, agama samawi, maka para ulama memperbolehkan 
pernikahan jenis ini. Untuk kasus ini, yg dimaksud dengan musyrik 
adalah penyembah berhala, api, dan sejenisnya. Untuk poin 2, 
menikah dengan perempuan yang bukan ahli kitab, para ulama sepakat 
melarang. 
Sebuah literatur didapatkan keterangan bahwa Hindu, Budha 
atau Konghuchu tidak termasuk agama samawi (langit) tapi termasuk 
agama ardhiy (bumi). Karena benda yang mereka katakan sebagai 
kitab suci itu bukanlah kitab yang turun dari Allah SWT. Benda itu 
adalah hasil pemikiran para tokoh mereka dan filosof mereka. 
Sehingga kita bisa bedakan bahwa kebanyakan isinya lebih 
merupakan petuah, hikmah, sejarah dan filsafat para tokohnya. 
Sementara itu, Imam Syafi’i dalam kitab klasiknya, Al-Umm, 
mendefinisikan Kitabiyah dan non Kitabiyah sebagai berikut, “Yang 
dimaksud dengan ahlul kitab adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani 
yang berasal dari keturunan bangsa Israel asli. Adapun umat-umat lain 
yang menganut agama Yahudi dan Nasrani, rnaka mereka tidak 
termasuk dalam kata ahlul kitab. Sebab, Nabi Musa a.s. dan Nabi Isa 
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a.s. tidak diutus kecuali untuk Israil dan dakwah mereka juga bukan 
ditujukan bagi umat-umat setelah Bani israil.” 
Jumhur shahabat membolehkan laki-laki muslim menikahi 
wanita kitabiyah, diantaranya adalah Umar bin Al-Khattab, Ustman 
bin Affan, Jabir, Thalhah, Huzaifah. Bersama dengan para shahabat 
Nabi juga ada para tabi ` seperti Atho`, Ibnul Musayib, al-Hasan, 
Thawus, Ibnu Jabir Az-Zuhri. Pada generasi berikutnya ada Imam 
Asy-Syafi`i, juga ahli Madinah dan Kufah. 
Adapun ulama yang memiliki pandangan yang berbeda adalah 
Imam Malik dan Imam Ahmad bin Hanbal, dimana mereka berdua 
tidak melarang hanya memkaruhkan menikahi wanita kitabiyah 
selama ada wanita muslimah. 
Lain halnya pula dengan pendapat Ibnu Umar. Beliau 
mengatakan bahwa nasrani itu musyrik. Selain itu ada Ibnu Hazm 
yang mengatakan bahwa tidak ada yang lebih musyrik dari orang yang 
mengatakan bahwa tuhannya adalah Isa. Sehingga menurut mereka 
menikahi wanita ahli kitab itu haram hukumnya karena mereka adalah 
musyrik. 
Namun jumhur Ulama tetap mengatakan bahwa wanita 
kitabiyah itu boleh dinikahi, meski ada perbedaan dalam tingkat 
kebolehannya. Namun demikian, wanita muslimah yang komitmen 
dan bersungguh-sungguh dengan agamanya tentu lebih utama dan 
lebih layak bagi seorang muslim dibanding wanita ahlul kitab. Juga 
apabila ia khawatir terhadap akidah anak-anak yang lahir nanti, serta 
apabila jumlah pria muslim sedikit sementarawanita muslimah 
banyak, maka dalam kondisi demikian ada yang berpendapat haram 
hukumnya pria muslim menikah dengan wanita non muslim.  
Dibolehkannya laki-laki muslim menikah dengan wanita ahlul 
kitab namun tidak sebaliknya karena laki-laki adalah pemimpin rumah 
tangga, berkuasa atas isterinya, dan bertanggung jawab terhadap 
dirinya. Islam menjamin kebebasan aqidah bagi isterinya, serta 
mlindungi hak-hak dan kehormatannnya dengan syariat dan 
bimbingannya. Akan tetapi, agama lain seperti nasrani dan yahudi 
tidak pernah memberikan jaminan kepada isteri yang berlainan agama.  
C. Kesimpulan  
Beberapa hal yang menjadi kesimpulan dalam uraian artikel ini 
adalah: 
1. Dalam Al Quran dengan menelusuri lafadz Zawwaja dengan 
berbagai bentuk pecahan kata dan maknanya  ditemukan berulang 
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tidak kurang 80 kali  belum trermasuk penggunaan lafadz  
Nikahun yang belum sempat penulis telusuri 
2. Kata Nikahun secara majazi diartikan hubungan seks sedangkan 
kata Zawaj berarti pasangan, sedang menurut istilah nikah adalah 
suatu akad yang mengandung kebolehan terjadinya hubungan 
seksual antara seorang laki dan perempuan dengan memakai kata 
kata nikah atau tazwij. 
3. Tujuan pernikahan adalah untuk menyalurkan kebutuhan biologis 
sekaligus untuk mendapatkan keturunan dalam satu ikatan 
perkawinan dalam rangka mencapai keluarga sakinah mawaddah 
warahmah.  
4. Hukum pernikahan beda agama sebagai berikut : 
a. Suami Islam, istri ahli kitab hukumnya boleh 
b. Suami Islam, istri kafir bukan ahli kitab hukumnya haram 
c. Suami ahli kitab, istri Islam hukumnya haram 
d. Suami kafir bukan ahli kitab, istri Islam hukumnya haram 
